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Di negara berkembang penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan 
dunia. Penyakit diare juga merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Telah dilakukan penelitian kombinasi ekstrak air 
rimpang kunyit, daun kemuning, herba tapak liman dan daun jambu biji 
untuk mengetahui efek antidiare dengan dosis yang diminimalisasi. 
Keempat tanaman ini diekstraksi dengan cara panas menggunakan pelarut 
air dan penambahan dektrin sebagai pengering. Dosis yang digunakan yaitu 
200mg/kgBB (1:1:1:1). Penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu metode 
proteksi dan metode transit intestinal. Metode proteksi dilakukan dengan 
menginduksi oleum ricini pada hewan coba dengan tujuan untuk 
mengetahui konsistensi feses, bobot feses dan waktu terjadinya diare. 
Sedangkan metode transit intestinal dilakukan dengan mengukur jarak 
tempuh suatu marker dalam waktu tertentu kemudian dibandingkan dengan 
panjang usus keseluruhan setelah diberikan bahan uji. Hewan coba yang 
digunakan adalah mencit putih jantan galur Swiss webster dengan umur 
sekitar 8-12 minggu yang memiliki berat ± 20-25g. Dengan pengujian 
menggunakan SPSS 17,0 for windows diperoleh hasil bahwa dari penelitian 
menunjukan kombinasi dari keempat tanaman ini dengan dosis 
200mg/kgBB (1:1:1:1) tidak memberikan efek sebagai antidiare dengan  
metode proteksi dan metode transit intestinal.  
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Diarrheal disease still remaining as a global health problems in developing 
countries, including in Indonesia. Research on antidiarrheal effect of the 
water extract of turmeric rhizoma, kemuning leaves, tapak liman herbs and 
guava leaves has been conducted. The purpose of the research in order to 
minimize the doses of each plant that have been proved to have 
antidiarrheal potential. Each plant was extracted and dried with dextrin. The 
combination doses were 200 mg/kgBW (1:1:1:1). Protection method and 
intestinal transit method were used for this research. Protection method was 
done by using ricini oil as an diarrheal inducer. Stool consistency, stool 
weight and the time of occurence of diarrheal were used for the parameters. 
The intestinal transit method was done by measuring the distance of a 
marker in a certain time and then compared with the overall length of the 
intestine after being given the combination. Experimental animals used 
were male white mice strain Swiss Webster around birth age 8-12 weeks 
weighing ± 20-25g. The results of the study showed that the combination of 
turmeric rhizoma, kemuning leaves, tapak liman herbs and guava leaves 
with the dose of 200 mg/kgBW (1:1:1:1) had no effect as antidiarrheal in 
both methods. 
 
Keywords:  antidiarrheal test, protection method, intestinal transit 
method, turmeric rhizoma,  kemuning leaves, tapak liman 
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